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MELAYANI TUHAN DENGAN DOA, DAYA, DANA

MATERI 1:
MELAYANI DENGAN DOA
Semua orang tentunya paham apa itu doa. Secara sedehana doa dapat diartikan
sebagai sarana untuk berbicara dengan Tuhan. Banyak hal yang dapat dilakukan
dalam doa, sebagai sarana untuk memuji dan menyembah Tuhan, mengucap
syukur, minta perindungan, pertolongan dan banyak hal yang lainnya.

Allah sangat menghendaki umatnya untuk berdoa, sebab dengan berdoa kita
memiliki hubungan dengan Tuhan. Namun demikian doa bukanlah hanya sarana
meminta kepada Tuhan, doa juga merupakan sarana untuk kita melayani Tuhan.
Pelayanan doa adalah pelayanan sederhana yang dapat dikerjakan siapa saja,
dimana saja bahkan dalam kondisi apa saja, karena hanya memohonkan kepada
Tuhan untuk apa yang menjadi perhatian kita untuk Tuhan bertindak sesuai apa
yang kita doakan.

Pelayanan melalui doa yang bagaimana, yang dikategorikan sebagai doa
pelayanan? Apakah semua doa yang dipanjatkan merupakan pelayanan ? Doa
yang masuk dalam katagori pelayanan adalah doa syafaat, yaitu doa yang
dimohonkan bukan untuk kepentingan pribadi atau keluarga, tetapi doa yang
dipanjatkan dan dimohonkan kepada Tuhan untuk kepentingan orang lain.
Untuk lebih terarah mengenai pelayanan doa ini, kita lihat bagaimana nasihat
Rasul Paulus untuk hal apa saja kita seharusnya berdoa.

Efesus 6:18-19 - “Dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu
di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan permohonan
yang tak putus-putusnya untuk segala orang kudus, juga untuk aku, supaya
kepadaku, jika aku membuka mulutku, dikaruniakan perkataan yang benar,
agar dengan keberanian aku memberitakan rahasia Injil.”



Perhatikan hal : “Dalam segala doa dan permohonan di dalam Roh” disini
adalah dalam berdoa syafaat. Berdoa setiap waktu di dalam Roh, ini bukan
berdoa dalam bahasa roh, tetapi maksudnya berdoa dengan kesadaran penuh
akan hadirat Roh Kudus yang tinggal di dalam kita, yang akan mengarahkan kita
agar apa yang kita akan doakan itu sesuai dengan firman dan kehendak Tuhan,
konteksnya itu terhubung dengan Roma 8:26-27 (dapat dibacakan).

Selanjutnya dikatakan “untuk segala orang Kudus”, ini bukan untuk semua
orang yang tinggal di kota kudus, tetapi orang Kudus disini adalah setiap orang
percaya, saudara seiman yang telah ditebus dan dikuduskan oleh pebusan darah
Yesus di salib.

Berikutnya dikatakan juga “untuk aku”, aku disini Paulus mewakili para hamba
Tuhan yang memberitakan firman Allah, juga perlu didoakan, supaya dalam
memberitakan firman dikaruniakan perkatan yang benar sesuai firman Allah,
tidak disimpangkan menurut maunya sendiri. Kemudian agar diberi keberanian
menyingkapkan rahasia Injil atau kebenaran firman Allah. Masih banyak hal lain
lagi yang perlu didoakan sebagai bagian dari pelayanan doa kita .

Sharingkan :
Selain dari beberapa contoh yang Rasul Paulus paparkan sebelumnya, doa untuk
apa lagi yang termasuk sebagai doa syafaat untuk pelayanan doa ini ?

Aplikasikan di Kemah :
Buat lingkaran, kemudian masing-masing saling mendoakan saudara yang ada di
sampingnya, minta lebih dahulu apa yang perlu didoakan.



MATERI 2:
MELAYANI DENGAN DAYA DAN DANA

Melayani dengan daya dan dana adalah pelayanan yang sangat penting selain
dari pelayanan doa. Pelayanan ini juga dapat dikerjakan setiap orang percaya
sesuai kapasitas dan kemampuan yang dimiliki. Pelayanan dengan daya, apa Ini
maksudnya ? Untuk lebih mengerti hal ini mari kita lihat dalam.

Markus 12:30 — “Kasihliah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatiimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan
segenap kekuatanmu.”

Dari ayat ini, melalui kata segenap kita tentunya sudah dapat memahami apa
arti daya itu. Semua daya upaya yang kita kerjakan dalam melayani Tuhan
sesederhana apapun, kerjakanlah dengan kesungguhan atau segenap hati, jiwa,
akal budi dan kekuatan untuk Tuhan. Untuk lebih jelas lagi kita lihat dalam:
Kolose 3:23 — “Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap
hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia, “

MELAYANI DENGAN DANA

Dana, berbicara tentang dana jujur saja ini berhubungan dengan materi,
pelayanan inipun dapat dikerjakan oleh setiap orang percaya, yang juga sesuai
kapasitas dan kemampuan yang dimiliki. Pelayanan, geraja dan aktivitasnya
tidak hanya membutuhkan doa dan daya saja tetapi juga butuh dana. Tuhan
ingin kita semua terlibat dengan pelayanan ini juga. Jangan tunggu kaya dulu
baru mau terlibat dalam pelayanan ini, tetapi lakukan saja sesuai kapasitas dan
kemampuan yang bisa diberikan, bisa melalui Diakonia, rumah pelayanan dan
pemberian kasih lainnya yang saudara merasa digerakkan Tuhan untuk
memberikannya.

Firman Tuhan mengatakan bahwa rahasia berkat untuk mendapat pemberian
dari Tuhan adalah berilah dahulu (Lukas 6:38 bisa dibacakan). Satu hal yang
jangan dilupakan adalah motivasi dan sikap hati dalam memberi. Perhatikan
ayat ini.

2 Korintus 9:7 — “Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan
hatinya, jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah
mengasihi orang yang memberi dengan sukacita “



Sharingkan :
Pernahkan saudara memilki pengalaman vyang tak terduga sampai
mnegeluarkan dana karena digerakkan hatinya oleh Tuhan, bagikanlah
kesaksiannya.

Aplikasikan :

Sebelum memberi kolekte, pegang dulu uangnya, lalu masing-masing berdoa
dulu, katakan pada Tuhan bahwa saudara memberi ini karena saudara
mengasihi Tuhan, dan ingin memberkati dana yang ada dalam genggaman
tangan saudara untuk memberkati KeMah saudara.



